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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi kasus yang merupakan penelitian yang 

rinci mengenai suatu obyek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup 

mendalam dan menyeluruh. Studi kasus ialah suatu pendekatan yang bertujuan 

untuk mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek, artinya data yang 

dikumpulkan dalam rangka studi kasus dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang 

terintegrasi, di mana tujuannya adalah untuk memperkembangkan pengetahuan 

yang mendalam mengenai obyek yang bersangkutan yang berarti bahwa studi 

kasus harus disifatkan sebagai penelitian yang eksploratif dan deskriptif 

(Surachrnad, 1982). 

Menurut Bogdan dan Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian 

secara rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat 

penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu. Surachrnad (1982) membatasi 

pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian 

pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Sementara Yin (1987) memberikan 

batasan yang lebih bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya. Ary, 

Jacobs, dan Razavieh (1985) menjelasan bahwa dalam studi kasus hendaknya 

peneliti berusaha menguji unit atau individu secara mendalarn. Para peneliti 

berusaha menernukan sernua variabel yang penting. 
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Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan studi kasus 

meliputi: (1) sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan 

dokumen; (2) sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu 

totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan maksud 

untuk mernahami berbagai kaitan yang ada di antara variabel-variabelnya. 

Tujuan studi kasus untuk memberikan gambaran tentang latar belakang, 

sifat-sifat serta karakter yang khas dari kasus, tipe pendekatan dan penelaahannya 

terhadap satu kasus dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan 

komprehensif (Faisal 2001). 

B. Prosedur Penelitian 

a. Pemilihan kasus: dalam pemilihan kasus hendaknya dilakukan secara 

bertujuan (purposive) dan bukan secara rambang. Kasus dapat dipilih oleh 

peneliti dengan menjadikan objek orang, lingkungan, program, proses, dan 

masvarakat atau unit  sosial. Ukuran dan kompleksitas objek studi kasus 

haruslah masuk akal, sehingga dapat diselesaikan dengan batas waktu dan 

sumbersumber yang tersedia;  

b. Pengumpulan data: terdapat beberapa teknik dalarn pengumpulan data, tetapi 

yang lebih dipakai dalarn penelitian kasus adalah observasi, wawancara, dan 

analisis dokumentasi. Peneliti sebagai instrurnen penelitian, dapat 

menyesuaikan cara pengumpulan data dengan masalah dan lingkungan 

penelitian, serta dapat mengumpulkan data yang berbeda secara serentak; 

c. Analisis data: setelah data terkumpul peneliti dapat mulai mengagregasi, 

mengorganisasi, dan mengklasifikasi data menjadi unit-unit yang dapat 
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dikelola. Agregasi merupakan proses mengabstraksi hal-hal khusus menjadi 

hal-hal umum guna menemukan pola umum data. Data dapat diorganisasi 

secara kronologis, kategori atau dimasukkan ke dalam tipologi. Analisis data 

dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan data dan setelah 

semua data terkumpul atau setelah selesai dan lapangan;  

d. Perbaikan (refinement): meskipun semua data telah terkumpul, dalam 

pendekatan studi kasus hendaknya clilakukan penvempurnaan atau penguatan 

(reinforcement) data baru terhadap kategori yang telah ditemukan. 

Pengumpulan data baru mengharuskan peneliti untuk kembali ke lapangan dan 

barangkali harus membuat kategori baru, data baru tidak bisa dikelompokkan 

ke dalam kategori yang sudah ada;  

e. Penulisan laporan: laporan hendaknya ditulis secara komunikatif, rnudah 

dibaca, dan mendeskripsikan suatu gejala atau kesatuan sosial secara jelas, 

sehingga rnernudahkan pembaca untuk mernahami seluruh informasi penting. 

Laporan diharapkan dapat membawa pembaca ke dalam situasi kasus 

kehidupan seseorang atau kelompok.  

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK Kusumah. Sekolah ini beralamat di jalan 

raya Sindanggalih Desa Sukagalih Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya. 

Subjek penelitiannya adalah semua anak di kelompok B.  

D. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul penelitian,  maka 

penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul tersebut: 
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1. Metode Permainan Tradisional Oray-orayan merupakan aktivitas yang bersifat 

simbolik, yang menghadirkan kembali realitas dalam bentuk pengandaian 

misalnya bagaimana jika, atau apakah jika yang penuh makna yang dilakukan 

anak-anak dengan jumlah anak yang dilakukan di tempat terbuka yang luas. 

Permainan tradisional ini dimainkan oleh sekira 5 hingga 20 anak atau lebih. 

Menggunakan dialog tanya jawab di antara pemain dan nyanyian-nyanyian, 

tidak ada unsur pertandingan, hanya sebagai hiburan pengisi waktu 

(Danandjaja, 1997) 

2. Anak pemalu adalah suatu keadaan dalam diri seseorang dimana orang 

tersebut sangat peduli dengan penilaian orang lain terhadap dirinya dan 

merasa cemas karena penilaian sosial tersebut, sehingga cenderung untuk 

menarik diri (Supriyo, 2008) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri: 

a. Wawancara 

Wawancara sebagai alat pengumpul data digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang berkenaan dengan kegiatan,  harapan dan keinginan,  dari individu 

atau reponden. Caranya melalui pertanyaan-pertanyaan yang sengaja diajukan 

kepada responden oleh peneliti. 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Maksudnya dilakukan 

wawancara tersebut antara lain untuk membuat suatu konstruksi sekarang dan 

disini mengenai orang, peristiwa, aktivitas, motivasi, perasaan, dan lain-lainnya. 
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Lebih lanjut Nasution menjelaskan mengenai tiga pendekatan yang harus 

dilakukan dalam melaksanakan wawancara yaitu :  

(1) Dalam bentuk percakapan informal, yang mengandung unsur 

spontanitas, kesan santai tanpa pola atau arah yang ditentukan 

sebelumnya. (2) Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, 

topik, atau masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan, dan (3) 

Menggunakan daftar yang rinci, namun bersifat terbuka yang telah 

dipersiapkan lebih dahulu dan akan diajukan menurut urutan dan rumusan 

yang tercantum atau telah dibuat sebelumnya. 

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terpimpin atau tertutup. Menurut Riduwan (2004) bahwa “Dalam wawancara ini, 

pertanyaan diajukan menurut daftar pertanyaan yang sudah disusun”. Pada 

penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Menurut Patton dalam (Poerwandari, 1998) dalam proses wawancara 

dengan menggunakan pedoman umum wawancara ini, interview dilengkapi 

pedoman wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus 

diliput tampa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk 

pertanyaan yang eksplisit. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer 

mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek 

(check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. 

Dengan pedoman demikian interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan 

tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat Tanya, sekaligus 

menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat wawancara berlangsung 

(Patton dalam poerwandari, 1998) 

Kerlinger (dalam Hasan 2000) menyebutkan 3 hal yang menjadi kekuatan 

metode wawancara : 



 

36 

 

 
Risye Ariesyani, 2014 

Penerapan Metode Permainan Tradisional Oray-Orayan Untuk Membantu Anak Yang Pemalu  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

a. Mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap pertanyaan yang 

diajukan. Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh interviewer dengan 

memberikan penjelasan. 

b. Fleksibel, pelaksanaanya dapat disesuaikan dengan masing-masing individu. 

c. Menjadi stu-satunya hal yang dapat dilakukan disaat tehnik lain sudah tidak 

dapat dilakukan. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan orang tua anak yang 

pemalu. 

b. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap kegiatan sementara berlangsung. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan observasi partisipatif (participatory observation) peneliti ikut serta 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung, sehingga individu-individu yang 

peneliti amati tidak tahu bahwa mereka sedang diobservasi, sehingga situasi dan 

kegiatan akan berjalan lebih wajar. 

Menurut Nawawi & Martini (1991) observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Observasi yang akan dilakukan adalah 

observasi terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek 

dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan 

data tambahan terhadap hasil wawancara. Menurut Patton (dalam Poerwandari 

1998) tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-

aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna 
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kejadian di lihat dari perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati 

tersebut. 

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) salah satu hal yang penting, 

namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. 

Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data penting 

karena : 

a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam hal 

yang diteliti akan atau terjadi. 

b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi pada 

penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan untuk 

mendekati masalah secara induktif. 

c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek penelitian 

sendiri kurang disadari. 

d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang 

karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara terbuka 

dalam wawancara. 

e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif 

terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan 

menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk 

memahami fenomena yang diteliti. 

c. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi, yaitu mempelajari dan meneliti catatan-catatan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Riduwan (2004:105), mengatakan 

bahwa dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
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tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian. Studi 

dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi data/informasi mengenai 

pelaksanaan pembelajaran. 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam menganalisa penelitian kualitatif  terdapat beberapa tahapan-

tahapan yang perlu dilakukan (Marshall dan Rossman dalam Kabalmay, 2002), 

diantaranya  : 

1. Mengorganisasikan Data 

Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara 

mendalam (indepth inteviwer), dimana data tersebut direkam dengan tape 

recoeder dibantu alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan transkipnya dengan 

mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis secara 

verbatim. Data yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti 

benar data atau hasil yang telah di dapatkan. 

2. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan pola jawaban 

Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam terhadap data, 

perhatiaan yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa 

yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti 

menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam 

mekukan coding. Dengan pedoman ini, peneliti kemudian kembali membaca 

transkip wawancara dan melakukan coding, melakukan pemilihan data yang 

relevan dengan pokok pembicaraan. Data yang relevan diberi kode dan penjelasan 
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singkat, kemudian dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan kerangka 

analisis yang telah dibuat. 

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah kasus yang diteliti. 

Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pemahaman terhadap hal-hal 

diungkapkan oleh responden. Data yang telah dikelompokan tersebut oleh peneliti 

dicoba untuk dipahami secara utuh dan ditemukan tema-tema penting serta kata 

kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap penagalaman, permasalahan, dan 

dinamika yang terjadi pada subjek. 

3. Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap Data 

Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji data 

tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini 

kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau kemabali berdasarkan 

landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II, sehingga dapat dicocokan 

apakah ada kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. 

Walaupun penelitian ini tidak memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan 

teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan antara konsep-konsep dan 

factor-faktor yang ada. 

4. Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data 

Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi terwujud, 

peneliti masuk ke dalam tahap penejelasan. Dan berdasarkan kesimpulan yang 

telah didapat dari kaitanya tersebut, penulis merasa perlu mencari suatau 

alternative penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah didapat. Sebab dalam 

penelitian kualitatif memang selalu ada alternative penjelasan yang lain. Dari hasil 
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analisis, ada kemungkinan terdpat hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau 

tidak terfikir sebelumnya. Pada tahap ini akan dijelaskan dengan alternative lain 

melalui referensi atau teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada 

bagian pembahasan, kesimpulan dan saran. 

5. Menulis Hasil Penelitian 

Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu 

hal yang membantu penulis unntuk memeriksa kembali apakah kesimpulan yang 

dibuat telah selesai. Dalam penelitian ini, penulisan yang dipakaia dalah 

presentase data yang didapat yaitu, penulisan data-data hasil penelitian 

berdasarkan wawancara mendalam dan observasi dengan subjek dan significant 

other. Proses dimulai dari data-data yang diperoleh dari subjek dan significant 

other, dibaca berulang kali sehingga penulis mengerti benar permasalahanya, 

kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran mengenai penghayatan 

pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan interprestasi secara keseluruhan, 

dimana di dalamnya mencangkup keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian. 

 


